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BAB XII
DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI11.1 Diskusi
Pendirian pabrik MES dari metil ester dan sulfur ini didasarkan pada keunggulan produk
yang lebih ramah lingkungan dan memiliki kemampuan yang tidak berbeda surfaktan yang
digunakan oleh industri saat ini. Penggunaan surfaktan berbasis minyak bumi dapat menyebabkan
eksplorasi minyak secara besar — besaran dan menimbulkan pencemaran lingkungan, sehingga
dengan adanya pabrik MES di Indonesia dapat mengurangi ketergantungan industri, terutama
industri deterjen terhadap surfaktan berbasis fosil. Kelayakan pabrik MES ini dapat dilihat dari
beberapa faktor sebagai berikut:
e Segi bahan baku
Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan MES adalah sulfur powder dan metil
ester dapat dipenuhi dari PT. Indosulfur Mitrakimia dan PT. Wilmar Group. Selain bahan
baku, dalam pembuatan MES menggunakan bahan pendukung, seperti metanol dan NaOH
akan disuplai oleh industri dalam negeri karena jumlah penggunaannya yang relatif sedikit.
e Segi proses dan produk yang dihasilkan
Untuk menghasilkan MES, SOz yang digunakan berasal dari proses pembakaran
sulfur powder. Penggunaan SOz dari pembakaran sulfur dinilai lebih baik daripada
penggunaan oleum karena produk tidak tercemar oleh asam sulfat yang terkandung di
dalam oleum. Sedangkan untuk reaksi sulfonasi, penggunaan reaktor gelembung lebih baik
dibandingkan dengan free falling film reaktor karena penggunaan reaktor tersebut
menghasilkan suhu produk yang cukup tinggi sehingga dapat menguraikan metil ester
menjadi senyawa — senyawa rantai karbon pendek.
Ditinjau dari segi produk yang dihasilkan, MES merupakan salah satu jenis surfakta
anionik yang ramah lingkungan karena mudah terdegradasi oleh lingkungan. Kadar MES
yang dihasilkan memiliki kemurnian yang lebih tinggi dibandingkan produk MES yang

dihasilkan oleh Wilmar Group yang hanya mencapai kemurnian 87%.
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e Segi lokasi
Pabrik MES ini akan didirikan di Ngoro Industrial Park (NIP) yang berada di
lembah Gunung Penanggungan, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Pemilihan lokasi
tersebut didasarkan beberapa pertimbangan seperti bahan baku, utilitas, daerah pemasaran,
tenaga kerja, ketersediaan energy, iklim, fasilitas transportasi, pengolahan limbah, pajak
dan peraturan, karakteristik tanah, perlindungan dari bencana, dan faktor komunitas.
e Segi ekonomi
Penilaian kelayakan pabrik dari segi ekonomi dapat ditinjau dari analisa ekonomi dengan
metode Discounted Cash Flow. Beberapa parameter yang ditinjau seperti:
a. Laju Pengembalian Modal Investasi (ROI) sesudah pajak diatas bunga bank (10%),
yaitu 42,69%.
b. Laju pengembalian ekuitas (ROE) sesudah pajak diatas bunga bank simpanan (10%),
yaitu 55,19%.
c. Waktu Pengembalian modal (POT) sesudah pajak antara 2 — 5 tahun, yaitu 2 tahun 8
bulan 16 hari.
d. Titik impas (BEP) antara 40% - 60%, yaitu 45%
XI1.2 Kesimpulan
Pabrik : Metil Ester Sulfonat (MES)
Kapasitas : 40.040 ton/tahun
Bahan Baku : Sulfur powder dan metil ester

Sistem operasi : Kontinu

Utilitas
1. Air : 24,71 m3/hari
2. Spindle oil :9.774,62 kg/jam
3. Udara - 43.772,14 kg/jam
4. Bahan bakar : 1.091,89 m®/jam (gas alam)
Jumlah Tenaga Kerja : 120 orang
Lokasi Pabrik : Ngoro Industrial Park, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur.

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow:
e Rate of Return on Investment (ROI) setelah pajak : 42,69%
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e Rate of Return on Equity (ROE) setelah pajak : 55,19%
e Pay Out Time (POT) setelah pajak : 2 tahun 8 bulan 16 hari
e Break Even Point (BEP) : 45%
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